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Abstrak

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis dan self efficacy siswa menunjukkan perlunya
pengembangan bahan ajar yang mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam menyelesaikan permasalahan
kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas, kepraktisan, dan efektivitas modul
pembelajaran matematika berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi peluang dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis dan self-efficacy siswa. Penelitian ini menggunakan metode
Research and Development dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation). Subjek penelitian adalah siswa kelas IX-A UPT SMP Negeri 37 Medan. Data dikumpulkan melalui
lembar validasi ahli, angket kepraktisan, angket respon siswa, angket self efficacy, dan tes kemampuan
pemecahan masalah matematis, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif, analisis persentase, dan uji
Normalized Gain (N-Gain). Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan tergolong sangat
valid dengan skor rata-rata 4,30 dari ahli materi dan 4,46 dari ahli media, sangat praktis berdasarkan respon guru
sebesar 83,75% dan respon siswa sebesar 87,54%, serta efektif ditunjukkan oleh ketuntasan belajar klasikal
sebesar 93,75%, respon positif siswa sebesar 91,56%, peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
dengan nilai N-Gain 0,86 (kategori tinggi), dan peningkatan self-efficacy dengan nilai N-Gain 0,74 (kategori
tinggi). Hasil penelitian ini memberikan kontribusi berupa alternatif bahan ajar yang efektif untuk mendukung
pembelajaran matematika yang berpusat pada siswa serta meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis dan self efficacy siswa.

Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah; Modul; Problem Based-Learning; Self Efficacy

Abstract

Students' mathematical problem-solving skills and self-efficacy remain relatively low due to the limited
availability of instructional materials that actively engage learners in solving contextual problems. Therefore,
this study aimed to determine the validity, practicality, and effectiveness of a Problem-Based Learning (PBL)-
based mathematics module on probability in improving students' mathematical problem-solving skills and self-
efficacy. This research employed a Research and Development approach using the ADDIE model involving
Grade IX-A students at UPT SMP Negeri 37 Medan. Data were collected through expert validation sheets,
practicality questionnaires, student response questionnaires, self-efficacy questionnaires, and mathematical
problem-solving tests. Data were analyzed using descriptive statistics, percentage analysis, and the normalized
gain (N-Gain) test. The results showed that the module was highly valid, with average scores of 4.30 from
material experts and 4.46 from media experts. The module was also highly practical, achieving 83.75% teacher
responses and 87.54% student responses. Furthermore, it was effective, as indicated by 93.75% classical
learning mastery, 91.56% positive student responses, a high improvement in mathematical problem-solving
skills (N-Gain = 0.86), and a high increase in self-efficacy (N-Gain = 0.74). These findings indicate that the
developed module provides an effective instructional resource for enhancing students' mathematical problem-
solving skills and self-efficacy, thereby supporting more student-centered mathematics learning.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dalam era globalisasi abad ke-21 tidak lagi sekadar berorientasi pada
transfer pengetahuan prosedural atau hafalan rumus pasif, melainkan telah bergeser secara
fundamental menuju pengembangan kompetensi berpikir tingkat tinggi (Bustanul Arifin &
Abdul Mu’id, 2024). Di antara berbagai kompetensi esensial tersebut, kemampuan pemecahan
masalah matematis menempati kedudukan yang sangat krusial karena melatih siswa berpikir
logis, sistematis, kritis, dan kreatif dalam menghadapi situasi yang kompleks dan tidak rutin
(Putri et al., 2020). Kemampuan ini sejalan dengan arah kebijakan Kurikulum Merdeka yang
menekankan pentingnya pemahaman konsep matematika secara mendalam melalui
pemodelan matematika, analisis kritis, serta penarikan kesimpulan yang logis berdasarkan
situasi kontekstual yang nyata (Kemendikdasmen, 2022). Oleh karena itu, kemampuan
pemecahan masalah matematis bukan sekadar keterampilan teknis instrumental, melainkan
sebuah kebutuhan kecakapan hidup (/ife skill) yang mendasari proses pengambilan keputusan
rasional di era modern yang penuh dengan ketidakpastian.

Namun, fakta empiris di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan yang sangat
tajam antara tuntutan ideal kurikulum dengan realitas kemampuan matematis siswa di
Indonesia (Nazira et al., 2024). Berdasarkan laporan terkini dari Organization for Economic
Cooperation and Development melalui survei Programme for International Student
Assessment (PISA) tahun 2022, skor matematika siswa Indonesia mengalami stagnasi dan
penurunan yang memprihatinkan, yaitu hanya mencapai rata-rata 366 poin, berada jauh di
bawah rata-rata standar internasional sebesar 472 poin (OECD 2023, 2022). Lemahnya
pencapaian ini terkonfirmasi secara spesifik melalui studi pendahuluan (diagnostic test) yang
dilakukan di UPT SMP Negeri 37 Medan, di mana rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada materi geometri lingkaran hanya mencapai 18,75%. Dari total 30 siswa
yang diuji, sebanyak 66,67% siswa berada dalam kategori "Sangat Rendah" dan gagal
memenuhi indikator pemecahan masalah model Polya, khususnya dalam memahami masalah,
merencanakan strategi penyelesaian, serta melakukan pemeriksaan kembali (looking back).
Selain rendahnya aspek kognitif tersebut, hambatan psikologis berupa rendahnya keyakinan
diri atau efikasi diri (self-efficacy) juga menjadi faktor penghambat utama, di mana siswa
cenderung cemas, ragu-ragu, dan cepat menyerah saat dihadapkan pada soal cerita atau
permasalahan matematika yang tidak akrab (Hatma, 2022).

Kondisi tersebut diperparah oleh praktik pembelajaran matematika di sekolah yang
masih didominasi oleh pendekatan konvensional yang berpusat pada guru (teacher-centered)
serta ketergantungan mutlak pada buku teks standar (Ratna & Yahya, 2022). Pembelajaran
yang monoton ini memosisikan siswa sebagai penerima pasif yang hanya menghafal prosedur
algoritmis tanpa memahami makna konseptual di baliknya, sehingga mematikan daya
kreativitas siswa serta menurunkan efikasi diri mereka (Yuliyani et al., 2017). Di sisi lain,
ketersediaan bahan ajar mandiri berupa modul yang dirancang untuk memfasilitasi proses
pemecahan masalah matematis masih sangat terbatas di sekolah tersebut. Keterbatasan bahan
ajar tersebut menyebabkan guru mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan
pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah sesuai dengan karakteristik
Kurikulum Merdeka, sehingga kesempatan siswa untuk mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah matematis belum optimal (Islahiyah et al., 2021).
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Kajian literatur ilmiah dalam sepuluh tahun terakhir menunjukkan bahwa integrasi
bahan ajar mandiri dengan model pembelajaran inovatif merupakan salah satu solusi paling
efektif untuk mengatasi permasalahan kognitif dan psikologis dalam belajar matematika.
Model Problem-Based Learning (PBL) telah terbukti secara teoretis dan empiris mampu
menempatkan siswa sebagai pemecah masalah aktif dengan menggunakan masalah autentik
sebagai titik awal pembelajaran (Raisah et al., 2024). Lebih lanjut, penelitian pengembangan
bahan ajar berbasis PBL yang dilakukan oleh Zega dkk. (2025) serta Islahiyah dkk. (2021)
membuktikan bahwa modul matematika berbasis PBL yang dikembangkan dengan model
ADDIE mampu secara signifikan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa karena menyajikan alur scaffolding konseptual yang terarah. Sementara itu, dalam
aspek afektif, penelitian Yolantia dkk. (2021) juga mengonfirmasi bahwa penggunaan modul
berbasis PBL berkorelasi positif terhadap peningkatan efikasi diri (self-efficacy) siswa,
sehingga meningkatkan ketahanan kognitif mereka saat menghadapi tantangan akademis yang
rumit.

Meskipun penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas modul berbasis PBL,
namun terdapat kesenjangan (gap) penelitian yang cukup mendasar yang menjadi fokus
orisinalitas dalam artikel ilmiah ini, yakni belum ada penelitian pengembangan modul yang
secara spesifik menyinkronkan fase-fase sintaks PBL dengan empat tahapan pemecahan
masalah Polya secara eksplisit di dalam lembar kerja modul untuk materi Peluang tingkat
sekolah menengah pertama. Padahal, materi Peluang memiliki karakteristik unik yang
membutuhkan jembatan yang kuat antara data empiris (percobaan nyata) dan konsep teoretis,
yang sangat sensitif terhadap tingkat efikasi diri siswa dalam menafsirkan ketidakpastian.

Untuk mengisi kesenjangan penelitian tersebut, solusi yang ditawarkan dalam
penelitian ini adalah mengembangkan sebuah modul cetak pembelajaran matematika berbasis
Problem-Based Learning (PBL) pada materi Peluang untuk siswa kelas IX. Modul ini
dirancang secara sistematis dengan menyelaraskan lima fase sintaks PBL dengan empat
indikator Polya (memahami masalah, merencanakan, melaksanakan rencana, dan memeriksa
kembeali), serta didukung dengan graduated complexity untuk menumbuhkan efikasi diri siswa
secara bertahap melalui pengalaman keberhasilan (mastery experience). Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul matematika berbasis PBL yang
memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif dengan menganalisis respon positif siswa,
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis dan self efficacy siswa setelah
menggunakan modul tersebut.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini mengadopsi metode penelitian pengembangan atau Research and
Development (R&D). Prosedur pengembangan yang diimplementasikan didasarkan pada
model ADDIE, yang mencakup lima fase pengembangan sistematis dan sekuensial,
meliputi: Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development (Pengembangan), Impleme
ntation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi) (Branch, 2009).

51



A__{ ISSN 2798-8791 (Online)

X ’i\\l urnal Pendidikén Matematika Malikussaleh <&

universit
- .\l.\lll;ua-.\lch

= =) .‘- - .
Volume 6, Nomor 2, 2026

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Ajaran 2025/2026. Tempat
pelaksanaan penelitian di UPT SMP Negeri 37 Medan, yang berlokasi di Jalan Timor,
Kecamatan Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara, Indonesia.

Subjek/ Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX-A di UPT SMP Negeri 37 Medan.
Subjek uji coba terbagi menjadi dua kelompok, yaitu: (1) subjek uji coba terbatas (/imited
trial) yang melibatkan 28 siswa kelas IX-F untuk mengukur kepraktisan awal dan tingkat
keterbacaan modul; dan (2) subjek uji coba lapangan (field trial atau implementasi utama)
yang melibatkan 32 siswa kelas IX-A untuk menguji kepraktisan pengguna dan efektivitas
produk terhadap variabel terikat. Adapun objek dalam penelitian ini adalah Modul
Pembelajaran Matematika Berbasis Problem-Based Learning (PBL) pada materi Peluang
kelas IX-A SMP.

Prosedur

Prosedur pengembangan produk mengikuti lima tahapan operasional model ADDIE.
Pada tahap Analysis (Analisis), dilakukan analisis kesenjangan hasil belajar di lapangan, studi
dokumentasi nilai, analisis kebutuhan bahan ajar matematika, analisis karakteristik kognitif
siswa kelas IX A, dan analisis kurikulum. Pada tahap Design (Perancangan), yakni menyusun
spesifikasi teknis dan blueprint modul peluang, merancang kerangka isi (peta konsep, materi
prasyarat, lembar kerja kolaboratif berbasis sintaks PBL), menyusun draf instrumen penelitian
(lembar validasi ahli, angket respon kepraktisan, skala self-efficacy siswa, dan draf
soal pretest-posttest), serta mendesain visual cover dan tata letak halaman modul
menggunakan kombinasi warna biru langit. Selanjutnya tahap Development (Pengembangan),
yakni menyusun prototipe modul matematika berbasis PBL, kemudian prototype tersebut
divalidasi oleh tiga orang dosen validator ahli (ahli materi dan ahli media) dari Universitas
Negeri Medan. Berdasarkan saran perbaikan validator, peneliti melakukan revisi produk
hingga diperoleh draf modul yang valid dan layak diujicobakan.

Untuk tahap Implementation (Implementasi), yakni menerapkan modul hasil
pengembangan ke dalam proses pembelajaran nyata di kelas uji coba lapangan (IX-A)
sebanyak lima kali pertemuan. Di awal pertemuan pertama, siswa diberikan tes awal (pretest)
kemampuan pemecahan masalah matematis dan pengisian skala self-efficacy. Di akhir
pertemuan kelima, siswa diberikan tes akhir (posttest), pengisian angket respon, serta
pengisian angket kepraktisan. Tahap terakhir Evaluation (Evaluasi), yakni melakukan
evaluasi formatif secara berkala dari tahap analisis hingga implementasi guna memperbaiki
modul, serta melakukan evaluasi sumatif berupa analisis data kuantitatif hasil prefest-
posttest untuk mengukur keefektifan modul dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis dan self-efficacy siswa.
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Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian terdiri atas data validitas (kelayakan), data kepraktisan, dan data

efektivitas modul. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data tersebut dijabarkan
sebagai berikut:

1.

Lembar Validasi Ahli, yakni berupa angket (skala Likert 1-5) yang digunakan oleh
validator ahli materi untuk menilai kelayakan isi, kebahasaan, dan kelayakan konstruk
PBL. Selanjutnya validator ahli media menilai aspek kegrafikan, estetika tata letak,
kemudahan navigasi, dan visualisasi gambar.

Angket Kepraktisan, berupa lembar angket respon guru dan siswa dengan skala Likert 1-5
yang digunakan untuk menilai kepraktisan modul dari aspek kemudahan penggunaan
(usability), keterbacaan instruksi (easy to use), serta efisiensi waktu pembelajaran.

Skala Self-Efficacy Siswa, berupa angket yang terdiri atas 20 butir pernyataan (10 butir
positif dan 10 butir negatif) berdasarkan tiga dimensi self-efficacy Bandura,
yaitu level (tingkat kesulitan), strength (kekuatan keyakinan), dan generality (keluasan
bidang). Penilaian menggunakan skala Likert 1-5.

Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, berupa instrumen tes tertulis (uraian)
yang terdiri atas 2 soal pretest dan 2 soal posttest. Butir soal dirancang untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah berdasarkan empat langkah Polya, yaitu memahami
masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali,
dengan pedoman penskoran skala 0-4 untuk setiap indikator.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data kuantitatif dilakukan untuk menarik kesimpulan mengenai

kelayakan, kepraktisan, dan efektivitas modul.

l.

Analisis Kevalidan
Skor rata-rata kevalidan dari validator dihitung menggunakan rumus rata-rata. Kriteria
kevalidan yang diadaptasi dari Akbar (2013) dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Skor Validasi

Rentang Skor Kriteria
V>4.2 Sangat Valid
34<V <42 Valid
26<V<34 Cukup Valid
1,L8§<V <26 Tidak Valid
V=18 Sangat Tidak Valid

Produk akan dinilai layak digunakan apabila minimal berada dalam kategori valid.

2. Analisis Kepraktisan

Persentase kepraktisan  dianalisis dari data angket respon guru dan siswa
menggunakan kriteria kepraktisan yang ditunjukkan sebagai berikut (Akbar, 2013) :

53



ISSN 2798-8791 (Online)

uLnal Pendldlkan Matematika Malikussaleh &/

universit
Malthos: .\lch

\
4

.\4\ _

Volume 6, Noinor 2,2026

Tabel 2. Kriteria Skor Kepraktisan

Rentang Skor Kriteria
80 <1, <100 Sangat Praktis
60 <V, <80 Praktis
40 <V, <60 Cukup Praktis
20 <V, <40 Tidak Praktis
0<V, S 20 Sangat Tidak Praktis

3. Analisis Keefektifan
Keefektifan modul dinilai berdasarkan kriteria keberhasilan respon positif siswa,
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, dan peningkatan self
efficacy siswa dengan menggunakan analisis indeks Gain (N-Gain). Untuk kriteria respon
positif terhadap modul ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 3. Kriteria Skor Respon Positif

Rentang Skor Kriteria
80% <x < 100% Sangat Positif
60% <x = 80% Positif

40% < x =60% Cukup Positif
20% <x = 40% Tidak Positif
0% <'x =20% Sangat Tidak Positif

Selanjutnya analisis Indeks Gain (N-Gain), yaitu dengan menghitung peningkatan skor
dari pretest ke posttest untuk ~ variabel pemecahan masalah matematis dan self-
efficacy menggunakan rumus Hake dalam Ulandari (2019) berikut:

Posttest value — Pretest value

N — Gain =
ideal value — pretest value

Keterangan :

N- Gain : Normalize Gain

Posttest Value : Nilai Posttest (Setelah pemberian Modul)
Pretest Value : Nilai Pretest (Sebelum pemberian Modul)
Ideal Value  : Nilai Maksimum

Adapun, kriteria hasil dari analisis menggunakan N-Gain tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4. Kriteria Skor Normalize Gain (N-Gain)

Rentang Skor Kriteria
g =0.7 Tinggi

03<g<07 Sedang
g =03 Rendah

(Ulandari et al., 2020)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pengembangan = Modul  Pembelajaran ~ Matematika  Berbasis Problem-Based
Learning (PBL) pada materi Peluang kelas IX-A SMP di UPT SMP Negeri 37 Medan telah
dilaksanakan dengan baik. Pada tahap Analysis (Analisis), peneliti mengidentifikasi berbagai
hal untuk mengetahui kebutuhan dari penelitian di sekolah yang dituju, di mana diperoleh
bahwa kemampuan awal pemecahan masalah siswa sangat rendah (rata-rata 18,75%) dan
tingkat kepercayaan diri (self-efficacy) siswa tergolong minim. Kemudian, hasil analisis
kurikulum menetapkan materi peluang sebagai konten esensial yang sesuai dengan capaian
Kurikulum Merdeka.

Pada tahap Design (Perancangan), peneliti merancang spesifikasi visual modul dengan
ukuran kertas A4, jenis huruf dominan Poppins (untuk judul) dan Times New Roman (untuk
isi materi), dengan line spacing 1,5, serta warna elemen cover bernuansa biru langit, Navy,
dan kuning. Kerangka materi dirancang dalam bentuk modul cetak terstruktur yang
menyisipkan masalah nyata di awal bab untuk memicu penalaran kritis siswa. Pada
tahap Development (Pengembangan), draf modul diwujudkan dan diserahkan kepada para
dosen ahli Universitas Negeri Medan untuk divalidasi. Validasi ahli bertujuan untuk menguji
kelayakan teoretis modul sebelum diimplementasikan di kelas nyata.

1. Hasil Validasi Produk

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh tiga orang dosen validator, diperoleh
data validitas kelayakan materi dan media yang sangat memuaskan. Data rekapitulasi skor
validasi disajikan pada tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Validasi Materi dan Media

Penilaian Validator 1  Validator 2 Validator 3  Rata-rata Kategori
Validasi
Validasi Materi 4,49 4,00 4,43 4,30 Sangat Valid
Validasi Media 4,69 4,00 4,69 4,46 Sangat Valid

Berdasarkan data Tabel 5, validator ahli materi memberikan skor rata-rata keseluruhan
sebesar 4,40 (Sangat Valid) dan validator ahli media memberikan skor rata-rata keseluruhan
sebesar 4,50 (Sangat Valid). Dengan demikian, seluruh validator menyatakan bahwa modul
sangat layak dan valid untuk diujicobakan di sekolah.

2. Hasil Kepraktisan Produk

Kepraktisan modul dinilai langsung oleh pengguna, yaitu guru mata pelajaran
matematika dan 32 siswa kelas IX-A UPT SMP Negeri 37 Medan pada tahap uji coba
lapangan (field trial). Angket kepraktisan mencakup aspek ketergunaan (usable), kemudahan
pengoperasian (easy fo use), serta efisiensi waktu pembelajaran di kelas. Hasil analisis
rekapitulasi data kepraktisan disajikan pada Tabel 6 berikut.
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Tabel 6. Persentase Kepraktisan Modul oleh Guru dan Siswa

Responden Aspek Aspek Easy Aspek Efisiensi Persentase Kriteria

Usable to Use Waktu Total
Guru 82,40% 88,00% 80,00% 83,75% Sangat Praktis
Siswa 86,13% 89,66% 88,62% 87,54% Sangat Praktis

Hasil analisis pada Tabel 6 membuktikan bahwa modul pembelajaran matematika
berbasis PBL ini  dikategorikan Sangat  Praktis dengan  persentase  kepraktisan
sebesar 83,75% dan respon siswa mencapai 87,54%. Sebelumnya, pada uji coba terbatas
(limited trial) di kelas IX-A yang melibatkan 32 siswa, diperoleh rata-rata kepraktisan
sebesar 77,10% (Praktis). Lonjakan kepraktisan pada uji coba lapangan terjadi setelah peneliti
melakukan penyempurnaan bahasa petunjuk dan visualisasi modul sesuai dengan masukan
pada uji coba terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa modul sangat mudah dipahami, memiliki
instruksi yang lugas, alur pembelajaran yang sistematis, serta efisien digunakan dalam durasi
jam pelajaran di sekolah.

3. Efektivitas Modul Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
a. Respon positif siswa kelas IX-A terhadap implementasi Modul berbasis Problem
Based-Learning (PBL)

Penelitian ini menunjukkan angket respon siswa sebesar 91,56% dari total siswa yang
memberikan respon positif terhadap penerapan Modul berbasis Problem Based-Learning
(PBL) yang telah dikembangkan dan diimplementasikan pada pembelajaran. Dengan
demikian, Modul berbasis Problem Based-Learning (PBL) telah memenuhi salah satu
indikator efektif yang diterapkan pada penelitian ini. Berikut tabel hasil respon siswa terhadap
Modul berbasis Problem Based-Learning (PBL) yang telah dikembangkan.

Tabel 7. Persentase Hasil Respon Siswa

Item Pertanyaan Total Jawaban Ya Total Jawaban Tidak

Pertanyaan 1 32 0
Pertanyaan 2 28 4
Pertanyaan 3 29 3
Pertanyaan 4 30 2
Pertanyaan 5 29 3
Pertanyaan 6 29 3
Pertanyaan 7 28 4
Pertanyaan 8 29 3
Pertanyaan 9 29 3
Pertanyaan 10 30 2
Total 293 27

Rata-rata 29.3 2,7

Persentase Respon Siswa 91,56% 8,44%
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b. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Implementasi dari Modul berbasis Problem Based-Learninng (PBL) menghasilkan data
hasil pretest dan posttest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IX-A. Data
tersebut kemudian dianalisis lebih lanjut untuk memperoleh peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang ditinjau dari perolehan skor Normalized Gain (N-
Gain). Adapun rekapitulasi hasil N-Gain dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 8. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Interval Kategori Banyak Persentase Rata-rata  Kategori
N-Gain Siswa N-Gain
g>07 Tinggi 24 75%
03<g=<0.7 Sedang 8 25% co
g=03 Rendah 0 0% 0,86 Tinggi
Jumlah 32 100%%

Peningkatan yang konsisten ini juga terefleksi secara detail pada setiap indikator
kemampuan pemecahan masalah Polya. Hasil analisis persentase ketercapaian siswa pada
setiap indikator Polya disajikan pada tabel berikut:

Tabel 9. Persentase Ketercapaian Indikator Pemecahan Masalah

Indikator Pemecahan Pretest Posttest Peningkatan Kategori
Masalah (%) (%) (%) N-Gain
Memahami Masalah 53,1 94,5 41,4 Tinggi
Merencanakan Penyelesaian 18,7 87,1 68,4 Tinggi
Melaksanakan Rencana 24,2 55,4 31,2 Sedang
Memeriksa Kembali 16,4 67,1 50,7 Sedang

Data Tabel 9 menunjukkan bahwa indikator "merencanakan penyelesaian" mencatat
peningkatan tertinggi yaitu sebesar 41,4% diikuti oleh indikator "memahami masalah"
sebesar 68,4%, '"memeriksa kembali" sebesar 50,7%, dan "melaksanakan rencana"
sebesar 31,2%. Pembiasaan mengisi lembar kerja investigasi terstruktur dalam modul secara
bertahap menuntun siswa untuk tidak langsung melompati perhitungan, melainkan mendaftar
fakta (diketahui-ditanya) dan memodelkan masalah terlebih dahulu.

c. Peningkatan self efficacy siswa setelah implementasi Modul berbasis Problem Based
Learning (PBL)
Keefektifan modul dalam meningkatkan dimensi afektif dianalisis dari data angket self-
efficacy. Hasil analisis skor rata-rata self-efficacy berdasarkan dimensi Bandura disajikan pada
Tabel 10 berikut:
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Tabel 10. Analisis Peningkatan Self Efficacy Siswa Berdasarkan Dimensi

No Dimensi/Aspek Self Rata-rata Rata-rata N-Gain Kriteria
Efficacy Pretest Posttest

1 Magnitude /| Level 2,56 4,40 0,75 Tinggi

2 Strenght 2,66 4,44 0,76 Tinggi

3 Generality 2,56 4,26 0,70 Tinggi

Rata-rata Keseluruhan 2,59 4,37 0,74 Tinggi

Hasil analisis pada Tabel 10 menunjukkan pergeseran psikologis yang luar biasa pada
diri siswa. Rata-rata skor self-efficacy siswa melesat dari 2,59 (kategori rendah/sedang) pada
saat pretest menjadi 4,37 (kategori tinggi) pada saat posttest. Secara klasikal, diperoleh indeks
N-Gain sebesar 0,74 (Kategori Tinggi). Peningkatan ini merata di seluruh dimensi, dengan
peningkatan tertinggi pada dimensi strength (0,76) dan level (0,75). Distribusi akhir
menunjukkan sebanyak 87,5% siswa (28 siswa) berada pada kategori self-efficacy Tinggi dan
12,5% siswa (4 siswa) pada kategori Sedang, serta tidak ada lagi siswa yang berada pada
kategori rendah. Hal ini membuktikan bahwa modul berbasis PBL sangat efektif dalam
menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam memecahkan masalah matematika.

Kriteria efektivitas afektif juga diperkuat oleh data angket respon positif siswa yang
mencapai 91,56% (Sangat Positif). Siswa menyatakan merasa sangat senang, bersemangat,
dan terbantu dalam memahami konsep peluang melalui visualisasi menarik dan penyajian
masalah kontekstual yang disajikan dalam modul.

Pembahasan

Keberhasilan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Problem-Based
Learning (PBL) dalam mendongkrak kemampuan pemecahan masalah matematis dan self-
efficacy siswa didukung oleh beberapa faktor kunci. Pertama, dari aspek kelayakan teoretis,
skor validasi yang sangat tinggi (materi 4,40 dan media 4,50) membuktikan bahwa desain
modul dirancang dengan landasan instruksional yang kokoh. Modul ini secara konsisten
mengaplikasikan prinsip multimedia pembelajaran Richard Mayer, seperti kontiguitas spasial
(menempatkan teks dekat dengan ilustrasi koin/dadu), prinsip segmentasi (membagi materi
menjadi bab peluang teoritik dan peluang empirik secara terpisah), serta prinsip sinyal
(highlight pada rumus-rumus kunci), sehingga berhasil mereduksi beban kognitif luar
(extraneous cognitive load) siswa (Nurhatmi, 2025).

Kedua, integrasi sintaks PBL dengan empat tahapan Polya di dalam modul menciptakan
sinergi pedagogis yang kuat. Berbeda dengan bahan ajar konvensional yang langsung
menyajikan rumus, modul ini selalu mengawali pembelajaran dengan menyajikan masalah
nyata yang bersifat ill-structured (Ayo Beraktivitas), seperti situasi pelemparan koin untuk
memulai pertandingan bola (Peluang Teoritik) atau analisis keadilan permainan dadu di bazar
sekolah (Peluang Empirik). Masalah-masalah kontekstual ini bertindak sebagai stimulus
kognitif yang memicu rasa ingin tahu (curiosity) dan memancing konflik kognitif (cognitive
conflict) siswa, memaksa mereka merekonstruksi pemahaman konsepnya secara mandiri
sesuai teori Jean Piaget (Ibda, 2015).

Ketiga, keberadaan pertanyaan penuntun (guiding questions) dan kolom lembar kerja
sistematis dalam modul bertindak sebagai bantuan belajar (scaffolding) yang sangat efektif.
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Sesuai dengan konsep Zone of Proximal Development (ZPD) Vygotsky, bantuan belajar
disajikan secara bertahap: di awal bab bantuan diberikan secara eksplisit melalui tabel-tabel
terstruktur (tahap enaktif-ikonik Bruner), dan seiring meningkatnya pertemuan, bantuan
tersebut secara gradual dikurangi untuk melatih kemandirian siswa (tahap simbolik)
(Rahmania et al., 2025). Proses ini melatih metakognisi siswa untuk tidak hanya fokus pada
hasil akhir, melainkan tertib dalam merencanakan strategi pemecahan masalah, yang
dibuktikan dengan kenaikan drastis pada indikator Polya merencanakan penyelesaian
(68,4%).

Keempat, peningkatan dramatis pada self-efficacy siswa berkaitan erat dengan
penerapan prinsip graduated complexity dalam penyusunan soal latihan di dalam modul. Soal
latithan disusun secara hierarkis berdasarkan tingkat kesulitan, mulai dari yang sederhana
(worked examples) hingga yang kompleks dan aplikatif (transfer task). Ketika siswa berhasil
memecahkan tantangan pada level yang mudah dan terdokumentasi dengan rapi pada
portofolio modul mereka, hal ini menciptakan pengalaman keberhasilan (mastery experience)
yang berulang secara nyata. Menurut teori kognitif sosial Albert Bandura, mastery
experience merupakan sumber informasi yang paling kuat dalam membangun keyakinan diri
individu (Bandura, 2012). Ditambah lagi dengan adanya umpan balik positif dari guru (verbal
persuasion) serta lingkungan diskusi kelompok yang saling mendukung (vicarious
experience), kecemasan matematika (math anxiety) siswa dapat direduksi secara signifikan
dan digantikan oleh ketangguhan belajar (resilience) (Sari & Agustiani, 2021). Hasil
penelitian ini konsisten dan memperkuat temuan riset terdahulu oleh Zega dkk. (2025) serta
Yolantia dkk. (2021) bahwa bahan ajar mandiri berbasis PBL yang terstruktur efektif dalam
meningkatkan kompetensi kognitif dan afektif siswa secara simultan. Serta sesuai dengan
penelitian Jannah et al., (2024) yang membuktikan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis dan self efficacy siswa dapat ditingkatkan secara bersamaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan menggunakan model ADDIE, dapat
disimpulkan bahwa Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Problem Based Learning
(PBL) pada materi Peluang untuk siswa kelas [X-A UPT SMP Negeri 37 Medan telah
memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa modul
pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL) yang dikembangkan efektif digunakan
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan self-efficacy siswa pada
materi Peluang.

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang diperoleh, diajukan beberapa saran
konstruktif guna perbaikan dan pemanfaatan lebih lanjut, yakni untuk mengembangkan modul
berbasis PBL sejenis pada materi matematika esensial lainnya, serta lebih mengintegrasikan
prinsip-prinsip ~ pembelajaran  terdiferensiasi  (differentiated  learning)  dengan
mempertimbangkan keragaman profil, minat, dan gaya belajar siswa secara lebih
komprehensif.
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